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ABSTRAK

Pendidikan anak-anak di desa harus diperhatikan dan dimotivasi agar keberlangsungan proses pendidikan khususnya
pendidikan dasar dan menengah berjalan lancar hingga tamat. Peran orang tua dalam memotivasi anak-anaknya sangat
penting agar kegaitan belajar di sekolah tidak putus di tengah jalan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
mensosialisasikan peran dan motivasi orang tua dalam mendukung anak-anaknya belajar di sekolah di desa Bagik
Payung Timur, Kecamatan Suralaga Lombok Timur. Metode kegiatan ini berupa sosialisasi dan FGD. Narasumber
menyampaikan materinya dan diakhiri dengan kegiatan diskusi dan tanya jawab. Hasil kegiatan ini menunjukkan
bahwa pengetahuan tentang peran dan motivasi orang tua cukup meningkat setelah mengikuti kegiatan sosialisasi.
Peserta yang hadir sangat aktif dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab. Sehingga peran orang tua dalam memotivasi
anak harus dilakukan secara terus menerus sebagai salah satu langkah untuk mengawasi dan meningkatkan kualitas

pendidikan anak di desa Bagik Payung Timur, Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur.
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PENDAHULUAN

Payung Timur merupakan salah satu desa yang
ada di Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur.
Desa Bagik Payung Timur memiliki luas wilayah yaitu
sekitar 250 Ha terbagi dalam 4 (Empat) wilayah
kekadusan yaitu Dusun  Praida, Dusun  Lendang
Bagik, Dusun keroya, Dusun Karang Baru [1]. Ada tiga
jenis mata pencaharian masyarakat Desa Bagik Payung
Selatan  diantaranyapenambang,  pekebun  dan
petani.Kondisi Topografi wilayah yang ada di Desa
Bagik Payung Timur sebagaian besar berupa lahan
pertambangan pasir, sehingga masyarakat yang ada
di Desa Bagik Payung Timur banyak bermata
pencaharian sebagai penambang dan buruh tambang.
Di samping itu, potensi tambang pasir, lahan
perkebunan kelapa juga menjadi ciri khas Desa Bagik
Payung Timur karena dapat menghasilkan komoditas
kelapa sampai dikirim ke luar daerah. Sumberdaya
tersebut perlu harus dikelola dan dijaga dengan sebaik-
baiknya guna meningkatkan taraf ekonomi masyarakat
sekitar [2].

Tingkat pendidikan anak di desa Bagik Payung
Timur tergolong sedang, karena sebagian anak-anak
masih memiliki motivasi yang cukup rendah untuk
sekolah. Hal ini dikarenakan anak-anak lebih cenderung
untuk mencari uang atau diupah harian pada aktivitas
pertambangan pasir yang ada di sekitarnya. di samping
itu rendahnya peran dan motivasi orang tua menjadikan
anak-anak kurang motivasi dalam menyelesaikan
pendidikan dasar hingga menengah. Bahkan ada
Sebagian anak-anak yang putus sekolah [3].

Hal ini yang mendasaei di adakannnya kegiatan
sosialisasi mengenai pengaruh orang tua terhadap
pendidikan anak di Desa bagik payung timur Karena
peran kedua orang tua (ibu dan ayah) sangat penting
terhadap keberlangsungan pendidikan anak. Orang tua
memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan
anak. Orang tua merupakan sosok pertama dan utama
dalam pendidikan anak, mereka memiliki tanggung
jawab sebagai pengasuh, pendidik, pembimbing,
motivator, serta fasilitator bagi anak-anaknya baik di
rumah ataupun saat anak berada di sekolah, peran
orang tua dalam mendukung pendidikan anak harus
terus dilakukan [4].

Orang tua harus bisa menjadi rekan baik dan
menyenangkan bagi satu sama lainnya, bekerja sama
dan saling mendukung dalam semua hal. Selain menjadi
pemimpin dalam keluarga dan rekan baik bagi istrinya,
seorang suami dapat membantu istrinya dalam
mengasuh anak, seperti mengajak anak bermain dan
berekreasi serta memberikan waktu luang untuk anak
di sela-sela kesibukannya mencari nafkah, begitu juga
dengan istri yang siap mendampingi suami, menjadi
teman diskusi bagi suami, siap menjaga dan
membimbing anak-anaknya [5]. Sosialisasi ini bertujuan
untuk membantu memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang pentingnya peranan kedua orang
tua dalam pendidikan anak. Dengan diadakannya
sosialisasi ini, diharapkan bisa mengubah pola pikir
warga Desa Tirta Kencana bahwasanya dalam mendidik
anak sangat dibutuhkan kerjasama dari ayah dan ibu
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untuk bersama-sama mendidik dan mengasuh anak
dalam keluarga.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini berfokus pada upaya-upaya yang dapat
dilakukan oleh orang tua dalam memotivasi dan
berperan aktif dalam proses pendidikan anak yang
sedang menempuh pendidikan dasar dan menengah di
Desa Bagik Payung Timur. Kendala-kendala dan solusi
oleh orang tua memotivasi anak disampaikan dalam
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kegiatan sosialisasi berlangsung. Metode pengabdian
yaitu sosialisasi, diskusi dan tanya jawab. Sosialisasi
dilakukan dengan menyampaikan materi/konsep yang
dapat diimplementasikan di lingkungan keluarga dan
masyarakat khususnya. Peserta sosialisasi yang
diundang terdiri dari kelompok karang taruna,
perwakilan siswa-siswi SD, SMP dan SMA serta tokoh
agama dan orang tua yang ada di Desa Bagik Payung
Timur. Metode dapat digambarkan pada Gambar 1 di
bawabh.
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Gambar 1. Metode Sosialisasi Peran dan Motovasi Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi ini berisi penguatan kembali
kepada ibu - ibu dan masyarakat yang ada di desa Bagik
Payung timur tentang peran orang tua terhadap
pendidikan anak. Hal ini perlu di sosialisasikan karena
dilatarbelakangi oleh kurangnya kesadaran orang tua
untuk saling bekerja sama dalam mendidik anak. Para
warga desa selama ini beranggapan bahwa seorang
ayah hanya berkewajiban untuk mencari nafkah dan ibu
lah yang bertanggung jawab atas moral dan pendidikan
anak.

Banyak faktor yang menyebabkan orang tua
belum optimal dalam mendidik anakanaknya di rumah:
1) Kurangnya pengetahuan para orang tua terhadap
peran dan fungsi serta tanggung jawab para orang tua
dalam pendidikan anak-anak. 2) Lemahnya peran sosial
budaya masyarakat dalam membangun kesadaran akan
pentingnya pendidikan keluarga. 3) Kuatnya desakan
dan tarikan pergulatan ekonomi para orang tua dalam
memenuhi tuntutan dan kebutuhan keluarga. 4)
Kemajuan arus teknologi informasi yang mengglobal
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Gambar 2. Penyampaian Materi Sosialisasi
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turut pula mempengaruhi cara berfikir dan bertindak
para orang tua [6].

Para orang tua di desa ini masih banyak yang
beranggapan peran penting seorang ayah hanya untuk
mengurus hal yang berkaitan dengan finansial
Angapan-anggapan seperti itu yang perlu dibenahi dan
diluruskan. Pentingnya pendidikan anak tidak hanya
pola asuh ibu saja namun juga ayah. Menurut Ibu- ibu
di sana, Bapak-bapak lebih berfokus bekerja dan
mencari nafkah. Ibu-ibu lah yang berperan mengasuh
anak,mengantarkan sekolah, mengurus pekerjaan
rumah, dan mendidik anak. Peranan orang tua terhadap
pendidikan anak tentu tidak dapat digantikan oleh siapa
pun, karena orang tua tempat pertama bagi anak untuk
memperoleh pendidikan. Oleh karena itu, adanya
kegiatan sosialisasi ini (Gambar 2) mampu untuk
memberikan pendidikan kepada seluruh orang tua
untuk memberikan pendidikan yang terbaik bagi
anaknya. Perkembangan teknologi yang begitu pesat
menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua untuk
mendidik anaknya menjadi generasi yang tetap
memiliki kepribadian yang baik.
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Pentingnya pendidikan diawali dari keluarga
sebagai tempat pertama dalam pembentukan karakter
anak. Orang tua dan lingkungan adalah sekolah pertama
yang dikenal oleh seorang anak. Dari sini pula diketahui
pentingnya sinergi antara orang tua dan pihak sekolah.
Karena itu, kiranya proses pendidikan orang tua
(education parenting) perlu benar-benar dijadikan
program kerja sama yang nyata antara sekolah dan
orang tua. Di antara tujuannya adalah sebagai berikut.
1) Meningkatkan kesadaran orang tua agar tidak lagi
asal-asalan dalam memberikan pengasuhan. 2)
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua
dalam hal pengasuhan sesuai dengan karakter, usia, dan
perkembangan anak. 3) Mempertemukan kepentingan
dan keinginan antara keluarga dan pihak sekolah. Orang
tua bukanlah sosok yang hanya berfungsi sebagai
pemenuh kebutuhan material anak. Kebutuhan
immaterial juga harus mendapatkan porsi yang sama,
bahkan lebih. Sebab, kesibukan dan kepadatan urusan
orang tua bisa menjadi bumerang ketika tidak

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan

pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga
inilah anak pertama mendapatkan pendidikan dan
bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama,
karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah di
dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling
banyak diterima oleh anak adalah dari dalam
keluarga [8]. Lingkungan utama dimana anak
memperoleh pendidikan yaitu lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat. Namun diantara ketiganya
sebagai pusat pendidikan, lingkungan keluarga
menjadi lingkungan memberikan pengaruh paling
kuat [9].
Pendidikan keluarga berkaitan dengan stabilitas
perkembangan anak, pemberian pemahaman terkait
kebutuhan-kebutuhan anak yang harus dipenuhi oleh
orang tua, termasuk di dalamnya kebutuhan pendidikan,
keteladanan, keamanan (fisik/psikologis) [10]. Selain
itu pola asuh orang tua adalah upaya orang tua
yang konsisten dan persistenyang diterapkan pada
anak dan bersifat tetap dari waktuke waktu. Pola
asuh orang tua merupakan suatu cara terbaik yang
ditempuh orang tua dalam mendidik anak-anaknya
sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab
kepada anaknya [11].
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diseimbangkan secara baik dalam kehidupan keluarga.
Tanpa pendampingan yang bagus dari orang tua, maka
hasil pendidikan dari bangku sekolah tidak akan
berbekas dan bermakna dalam kemasyarakatan. Sekali
lagi, pengawasan dan pengendalian anak usia sekolah
sangatlah membutuhkan peran orang tua.

Orang tua mendukung pertumbuhan intelektual anak,
pendidikan merupakan proses seumur hidup yang
meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Pada masa usia 0-5 tahun merupakan masa dimana
anak belajar lebih cepat dibandingkan dengan tahap
usia selanjutnya.Sumbangan yang termasuk paling
penting dari orang tua yakni terhadap perkembangan
anak adalah menjamin dan menyakinkan bahwa anak
akan mendapat kesempatan untuk memperoleh banyak
pengalaman yang beragam. Orang tua perlu menyadari
bahwa setiap individu mempunyai profil kemampuan

dan kecerdasan yang berbeda-beda [7].

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat di desa
Bagik Payung Timur berlangsung dengan lancar.
Kegiatan sosialisasi tentang peran dan motivasi orang
tua terhadap keberlangsungan pendidikan anak sangat
bermanfaat sehingga para orang tua dan anak dapat
mengetahui perannya masing-masing. Orang tua tidak
hanya bertanggung jawab dalam memberikan fasilitas
dan nafkah kepada anak, namun tanggung jawab
pendidikan dan moral anak sangat penting untuk
diperhatikan terutama melalui proses pendidikan baik
pendidikan di sekolah maupun saat anak-anak berada di
lingkungan keluarga. Proses FGD dan tanya jawab
berlangsung secara aktif, banyak orang tua yang
antusias dan bertanya tentang langkah-langkah konkrit
dalam memotivasi dan membimbing anak terutama
ketika anak-anak berada di rumah bersama orang tua.
Kesimpulan dari kegiatan sosialisasi ini adalah
pengetahuan dan peran orang tua dalam mendukung
pendidikan anak cukup baik dan meningkat.
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